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ABSTRACT

Science and Social Studies (IPAS) learning in elementary schools plays an
important role in building students’ understanding of scientific concepts. However,
in practice, IPAS learning tends to be teacher-centered and does not sufficiently
involve students actively, which results in low learning outcomes, especially on the
topic of plant body parts. This study aims to determine the effect of the Inquiry Based
Learning (IBL) model assisted by interactive learning media on IPAS learning
outcomes in the topic of plant body parts among fourth-grade students at SD Negeri
1 Bebalang Bangli. This research used a quantitative approach with an experimental
method and a Pre-Experimental Design in the form of a One Group Pretest—Posttest
Design. The subjects of the study were 25 fourth-grade students. Data collection
techniques used learning achievement tests in the form of pretest and posttest. The
data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, Paired Sample t-Test,
and N-Gain Score test. The results showed that the average pretest score of 68,84
increased to 82,24 in the posttest, with an increase of 13,40 points. Learning
mastery also increased from 8 students (32%) in the pretest to 25 students (100%)
in the posttest. The Paired Sample t-Test results showed a significance value of <
0.001 < 0.05, indicating a significant effect. In addition, the N-Gain Score result of
0.4155 was in the medium category. Based on these findings, it can be concluded
that the implementation of the Inquiry Based Learning model assisted by interactive
learning media has a significant effect on IPAS learning outcomes of fourth-grade
students at SD Negeri 1 Bebalang Bangli.

Keywords: Inquiry Based Learning, Interactive Learning Media, Learning Outcomes,
IPAS, Elementary School

ABSTRAK

Pembelajaran liImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki
peran penting dalam membangun pemahaman konsep ilmiah murid. Namun, dalam
praktiknya pembelajaran IPAS masih cenderung berpusat pada guru dan kurang
melibatkan murid secara aktif, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar,
khususnya pada materi bagian tubuh tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL)
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berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar IPAS materi bagian
tubuh tumbuhan pada murid kelas IV SD Negeri 1 Bebalang Bangli. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan
desain Pre Experimental Design dalam bentuk One Group Pretest Posttest Design.
Subjek penelitian adalah 25 murid kelas V. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji hipotesis Paired Sample t-Test, serta
uji N-Gain Score Ternormalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest sebesar 68,84 meningkat menjadi 82,24 pada posttest, dengan selisih
peningkatan sebesar 13,40 poin. Ketuntasan belajar juga meningkat dari 8 murid
(32%) pada pretest menjadi 25 murid (100%) pada posttest. Hasil uji Paired Sample
t-Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan. Selain itu, hasil N-Gain Score sebesar 0,4155 berada pada kategori
sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media pembelajaran interaktif
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS murid kelas IV SD Negeri 1
Bebalang Bangli.

Kata Kunci: Inquiry Based Learning, Media Pembelajaran Interaktif, Hasil Belajar,
IPAS, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan proses pembelajaran tidak hanya

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam membentuk kualitas
generasi penerus bangsa, karena
melalui pendidikan individu dibekali
dengan  berbagai  pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai yang
diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan berperan
penting dalam  mengembangkan
potensi peserta didik agar mampu
berpikir kritis, bersikap bijaksana,
serta bertindak secara bertanggung
jawab dalam menghadapi berbagai
tantangan di masa depan (Setiawan,
2025). Perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi menuntut

berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga mampu memberikan
pengalaman belajar yang bermakna
sehingga berdampak pada
pencapaian hasil belajar murid secara
optimal (Ihwana et al, 2025). Proses
pembelajaran pada jenjang sekolah
dasar memiliki peran penting sebagai
dasar terbentuknya kemampuan
kognitif dan capaian belajar murid.
Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membimbing
murid dalam menemukan dan

memahami  pengetahuan  melalui

kegiatan belajar yang terarah.

701



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Rimahdani et al. (2023) menyatakan
bahwa proses pembelajaran akan
berjalan optimal apabila guru mampu
mengombinasikan metode, strategi,
dan media pembelajaran yang variatif
sehingga murid lebih tertarik, terlibat
secara langsung, dan mampu
mencapai  hasil  belajar yang
diharapkan.

lImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan salah satu
mata pelajaran yang berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah murid di sekolah dasar.
Pembelajaran IPAS mengarahkan
murid untuk memahami berbagai
fenomena alam dan lingkungan
sekitar melalui kegiatan pengamatan,
eksplorasi, serta proses berpikir
ilmiah. Pada kelas IV sekolah dasar,
salah satu materi yang dipelajari
adalah bagian tubuh tumbuhan dan
fungsinya. Pemahaman mengenai
akar, batang, daun, bunga, dan buah
membantu murid memahami
hubungan antara makhluk hidup dan
lingkungannya dalam
sehari-hari (Sutimah & Tyas, 2024).

Pencapaian hasil belajar murid pada

kehidupan

materi bagian tubuh tumbuhan masih
belum optimal. Materi yang berkaitan
dengan struktur dan fungsi tumbuhan

cenderung sulit dipahami apabila

hanya disampaikan melalui
penjelasan verbal tanpa dukungan
visual yang memadai. Murid sering
mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi fungsi bagian tubuh
tumbuhan, membedakan struktur
tumbuhan, serta menjelaskan
keterkaitan antarbagian secara runtut.

Hasil observasi awal di SD
Negeri 1 Bebalang Bangli pada murid
kelas IV menunjukkan bahwa proses
pembelajaran IPAS masih didominasi
oleh penjelasan lisan guru dan
penggunaan buku teks sebagai
sumber belajar utama. Pemanfaatan
media pembelajaran  pendukung
belum dilakukan secara maksimal
sehingga murid kurang memperoleh
gambaran visual mengenai materi
bagian tubuh tumbuhan. Kondisi
tersebut menyebabkan sebagian
murid tampak kurang memperhatikan
penjelasan guru dan cenderung pasif
selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini yang
menyebabkan nilai ulangan siswa
pada mata pembelajaran IPAS materi
bagian tubuh tumbuhan menunjukkan
bahwa dari 25 orang murid hanya 9
murid (36%) yang memperoleh nilai di
atas KKM 75, sedangkan 16 murid
(64%) masih berada di bawah KKM.

Melalui data tersebut menunjukkan
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bahwa sebagian besar murid belum
mencapai ketuntasa belajar. Kondisi
ini  menunjukkan bahwa adanya
permasalahan dalam proses
pembelajaran yang memerlukan
perhatian dan upaya perbaikan.
Berdasarkan hasil observasi
tersebut mendorong peneliti untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
dengan penggunaan media
pembelajaran interaktif yang didukung
dengan penerapan model [Inquiry
Based Learning dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran
interaktif memungkinkan penyajian
materi melalui kombinasi teks,
gambar, animasi, audio dan navigasi
yang dapat dioperasikan secara
langsung oleh murid. Pemilihan SD
Negeri 1 Bebalang Bangli sebagai
lokasi penelitian didasarkan pada
adanya permasalahan nyata dalam
proses pembelajaran IPAS,
khususnya pada materi bagian tubuh
tumbuhan. Dengan demikian
penelitian ini memfokuskan pada
pengaruh penerapan model
pembelajaran Inquiry Based Learning
berbantuan media pembelajaran
interaktif terhadap hasil belajar IPAS
materi bagian tubuh tumbuhan pada
murid kelas IV SD Negeri 1 Bebalang

Bangli.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan  desain  pre-
eksperimental berupa One Group
Pretest—Posttest Design. Desain ini
digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model Inquiry
Based Learning (IBL) berbantuan
media pembelajaran interaktif
terhadap hasil belajar IPAS materi
bagian tubuh tumbuhan (Arib et al,
2024). Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 1 Bebalang Bangli dengan
subjek seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 25 orang.  Sampel
ditentukan  menggunakan  teknik
sampling jenuh karena seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian.

Prosedur penelitian  diawali
dengan pemberian pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa,
kemudian dilanjutkan dengan
pembelajaran menggunakan model
Inquiry Based Learning berbantuan
media pembelajaran interaktif, dan
diakhiri dengan pemberian posttest
untuk mengukur perubahan hasil
belajar setelah perlakuan. Data
penelitian dikumpulkan melalui tes
hasil belajar, dokumentasi, dan studi

kepustakaan. Instrumen yang
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digunakan berupa tes pilihan ganda
sebanyak 30 butir soal yang disusun
berdasarkan capaian pembelajaran
IPAS kelas IV pada materi bagian
tubuh tumbuhan.

Sebelum digunakan, instrumen
telah melalui uji validitas isi, validitas
butir, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan efektivitas
distraktor sehingga dinyatakan layak
digunakan dalam penelitian. Data
yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan hasil belajar siswa,
serta statistik inferensial yang meliputi
uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji
Paired Sample t-Test untuk menguiji
hipotesis penelitian. Selain itu, uji N-
Gain digunakan untuk mengetahui
tingkat peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan model
pembelajaran yang diberikan

(Sonjaya et al, 2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  menggunakan
analisis deksriptif hasil belajar IPAS
untuk menggambarkan data hasil
belajar  murid secara umum
berdasarkan nilai pretest dan posttest.
Analisis ini meliputi nilai rata-rata
(mean), median, modus, standar
deviasi, serta varians yang diperoleh
dari hasil pengolahan data

menggunakan bantuan aplikasi
SPSS. Hasil analisis ini digunakan
untuk memberikan gambaran awal
mengenai kondisi hasil belajar murid
sebelum dan sesudah penerapan
model IBL

pembelajaran

berbantuan media
interaktif. Hasil
statistik

menggunakan SPSS diperoleh data

perhitungan deskriptif

sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Deksriptif Pretest dan Posttest

Variabel N Mean Median Modus Std.Deviation Variance
Nilai Pretest 64.973
. 25 68.84 67 63 8.061
Siswa
Nilai Posttest 21.357
. 25 82.24 83 80 4.621
Siswa

(Sumber: SPSS, 2026)

Berdasarkan perbandingan hasil

pretest dan posttest, terdapat
peningkatan nilai rata-rata sebesar

13,40 poin, yaitu dari 68,84 menjadi
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82,24. Selain itu, penurunan nilai
standar deviasi dari 8,061 menjadi
4,621 menunjukkan bahwa variasi
kemampuan murid setelah perlakuan
menjadi lebih kecil. Secara deskriptif,
hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar IPAS murid
kelas IV SD Negeri 1 Bebalang Bangli
setelah  diberikan  pembelajaran
menggunakan model Inquiry Based
Learning berbantuan media
pembelajaran interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian,
nilai rata-rata pretest murid adalah
68,84, sedangkan nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 82,24. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan
sebesar 13,40 poin setelah
diterapkannya model pembelajaran
Inquiry Based Learning berbantuan
media pembelajaran interaktif.
Peningkatan tersebut menunjukkan
adanya perubahan positif dalam
penguasaan materi IPAS, khususnya
pada materi bagian tubuh tumbuhan.

Peningkatan hasil belajar ini
terjadi karena  dalam proses
pembelajaran, murid dilibatkan secara
aktif dalam kegiatan penyelidikan,
mulai dari merumuskan masalah,
mengumpulkan data, hingga menarik
kesimpulan. Selain itu, penggunaan

media pembelajaran interaktif juga

membantu murid dalam memahami
konsep secara lebih konkret dan
menarik, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Untuk
memperjelas peningkatan hasil
belajar IPAS yang terjadi,
perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest dapat disajikan dalam

bentuk diagram batang berikut:

82,24

Pretest Posttest

Gambar 1. Peningkatan Rata-rata
Hasil Belajar IPAS Murid Kelas IV
(Sumber: Diolah dari data penelitian,

2026)

Dari diagram tersebut terlihat
bahwa terdapat perbedaan nilai rata-
rata hasil belajar yang cukup jelas
antara sebelum dan sesudah
penerapan model [nquiry Based
Learning. Nilai rata-rata posttest yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa murid
mengalami peningkatan pemahaman
terhadap materi IPAS setelah
mengikuti  pembelajaran.  Selain
peningkatan nilai rata-rata, jumlah
murid yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) juga

mengalami peningkatan yang
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signifikan. Pada saat pretest, hanya 8
murid  (32%) yang  mencapai

ketuntasan, @ sedangkan  setelah
diberikan perlakuan, seluruh murid
(100%) telah mencapai ketuntasan
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model [nquiry Based
Learning berbantuan media
pembelajaran interaktif tidak hanya
meningkatkan rata-rata nilai, tetapi
juga meningkatkan jumlah murid yang
mencapai standar ketuntasan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Inquiry Based Learning
berbantuan media pembelajaran
interaktif memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar
IPAS murid kelas IV SD Negeri 1
Bebalang, Bangli. Murid menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran,
memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi, serta mampu memahami
konsep secara lebih mendalam
melalui kegiatan pembelajaran yang
interaktif dan bermakna.
Setelah

perbandingan nilai pretest dan

ditemukan

posttest maka selanjutnya akan
dilakukan pengujian Asumsi penelitian
dengan uji normalitas. Pengujian
normalitas  ini dilakukan bertujuan

untuk mengetahui apakah data hasil

belajar murid berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan terhadap nilai
pretest dan posttest hasil belajar IPAS
murid kelas IV SD Negeri 1 Bebalang,
Bangli. Pengujian dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui
aplikasi SPSS karena jumlah sampel
kurang dari 50 murid. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut: jika
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka
data berdistribusi normal, jika nilai
signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data
tidak berdistribusi normal. Adapun
hasil uji normalitas data pretest dan
posttest disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Uji Normalitas Data Hasil
Belajar IPAS Murid

. Shapiro- Sig.
Jenis
Wilk df | (p- Keterangan
Data
Statistic value)
Berdistribusi
Pretest 0.923 25 | 0.059
normal
Berdistribusi
Posttest | 0.934 25 | 0.109
normal

(Sumber: SPSS, 2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.059 untuk data pretest dan 0.109
untuk data posttest. Karena kedua

menggunakan

nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar IPAS murid
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sebelum dan sesudah penerapan
model  IBL
pembelajaran interaktif berdistribusi

berbantuan media

normal. Dengan demikian, data

penelitian memenuhi asumsi
normalitas dan dapat dilanjutkan ke
tahap pengujian hipotesis untuk
mengetahui apakah terdapat
pengaruh penerapan model Inquiry
Based Learning berbantuan media
pembelajaran interaktif terhadap hasil
belajar IPAS murid kelas IV SD Negeri
1 Bebalang, Bangli. Setelah uji
normalitas maka selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dengan
Uji Paired Sample t-test yang dapat
dilihat pada hasil pengujian pada tabel
berikut.
Tabel 3. Uji Hipotesis Hasil Belajar

IPAS Murid Kelas IV

. Sig. (2-
Jenis Uji Nilai t df Keterangan
tailed)
Paired Terdapat
Sample t- 24 | <0.001 engaruh
s 10.318 peng
Test signifikan

(Sumber: SPSS, 2026)

Berdasarkan hasil uji hipotesis
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar <
0.001. Karena nilai tersebut kurang
dari 0,05, maka H, ditolak dan H;
diterima. Artinya, terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model
IBL berbantuan media pembelajaran

interaktif terhadap hasil belajar IPAS

murid kelas IV SD Negeri 1 Bebalang,
Bangli. Selanjutnya dilakukan
penguijian Uji N-Gain Score digunakan
untuk mengetahui tingkat peningkatan
hasil belajar murid setelah diberikan
perlakuan pembelajaran
menggunakan model Inquiry Based
Learning berbantuan media
pembelajaran interaktif. Analisis ini
didasarkan pada perbandingan nilai
pretest dan posttest yang telah
diperoleh. Adapun hasil perhitungan
N-Gain Score disajikan pada tabel
berikut:
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Score

Ternormalisasi

Rata-rata N-
Jenis Data Kategori
Gain

Pretest-
0.4155 Sedang
Posttest

(Sumber: SPSS, 2026)

Berdasarkan hasil perhitungan

N-Gain Score, diperoleh nilai rata-rata
N-Gain 0.4155 vyang
termasuk dalam kategori sedang. Hal

sebesar

ini  menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar murid
setelah diterapkan model Inquiry
Based Learning berbantuan media
pembelajaran interaktif. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan murid
secara aktif melalui proses

penyelidikan serta didukung oleh
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media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan pemahaman konsep
murid pada materi bagian tubuh
tumbuhan.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model IBL
berbantuan media pembelajaran
interaktif mampu meningkatkan hasil
belajar IPAS murid kelas IV SD Negeri
1 Bebalang Bangli. Peningkatan
tersebut terlihat dari rata-rata nilai
pretest sebesar 68,84 yang meningkat
menjadi 82,24 pada posttest sehingga
terjadi peningkatan sebesar 13,40
poin. Ketuntasan belajar murid juga
mengalami perubahan yang cukup
signifikan  setelah  diterapkannya
model pembelajaran tersebut. Hasil
pretest menunjukkan bahwa hanya 8
murid atau sebesar 32% yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sedangkan 17 murid atau
sebesar 68% belum mencapai
ketuntasan belajar. Hasil posttest
menunjukkan bahwa seluruh murid
atau sebesar 100% telah mencapai
nilai di atas KKM yang ditetapkan yaitu
75. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis penyelidikan
yang dipadukan dengan media
interaktif

pembelajaran mampu

membantu murid memahami materi

bagian tubuh tumbuhan secara lebih
optimal. Serta materi yang
divisualisasikan melalui media
interaktif membantu murid memahami
hubungan antara bagian tumbuhan
dan fungsinya secara lebih jelas.
Proses pembelajaran yang melibatkan
pengalaman belajar secara visual
mampu meningkatkan perhatian dan
minat murid terhadap materi yang
dipelajari.
Temuan penelitian ini
memperoleh dukungan dari hasil
penelitian terdahulu yang relevan.
Penelitian yang dilakukan oleh Lubis
dan Mujib (2025) dan Sinaga et al
(2025) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri
memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar IPAS siswa
sekolah dasar. Penelitian tersebut
dilakukan pada materi gerhana di
kelas VI sekolah dasar, tetapi memiliki
persamaan dengan penelitian ini yaitu
penggunaan pembelajaran berbasis
penyelidikan untuk meningkatkan
hasil belajar. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa model
pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung.

dilakukan oleh Sihombing et al. (2025)

Penelitian yang
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juga menunjukkan bahwa
penggunaan model inquiry
berbantuan media pembelajaran
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil
penelitian  tersebut  memperkuat
temuan penelitian ini bahwa model
pembelajaran berbasis inquiry dapat
membantu meningkatkan
pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran IPAS.

Temuan penelitian ini juga
diperkuat oleh hasil penelitian yang
berkaitan dengan penggunaan media
pembelajaran interaktif. Penelitian
Israwaty et al. (2024), Setianti dan
Bintaro (2025), serta Koroh et al.
(2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media  PowerPoint
interaktif mampu meningkatkan hasil
belajar murid pada pembelajaran di
sekolah dasar. Penggunaan media
interaktif membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik
sehingga murid menjadi lebih aktif
selama mengikuti proses
pembelajaran. Media yang menarik
juga membantu murid memahami
materi secara lebih mudah karena
konsep pembelajaran dapat
divisualisasikan secara jelas.

Kesamaan hasil penelitian tersebut

dengan penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif memberikan
kontribusi  terhadap  peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil

belajar murid.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran IBL berbantuan media
pembelajaran interaktif berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
murid kelas IV SD Negeri 1 Bebalang,
Bangli. Hal ini didukung oleh hasil uji
Paired Sample t-Test  yang
menunjukkan nilai signifikansi < 0,001
< 0,05, sehingga hipotesis nol (H,)
ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima. Dengan demikian, terdapat
pengaruh  yang signifikan  dari
penerapan model pembelajaran IBL
berbantuan media pembelajaran
interaktif terhadap hasil belajar IPAS
murid. Secara kuantitatif, terjadi
peningkatan hasil belajar murid dari
nilai rata-rata 68,84 pada pretest
menjadi 82,24 pada posttest, dengan
selisih peningkatan sebesar 13,40
poin. Selain itu, ketuntasan belajar

murid juga mengalami peningkatan
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yang signifikan, yaitu dari 8 murid
(32%) yang tuntas pada pretest
menjadi 25 murid (100%) pada
posttest. Hasil uji N-Gain Score
sebesar 0,4155 juga menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar
berada pada kategori sedang. Hal ini
membuktikan bahwa model
pembelajaran Inquiry Based Learning
berbantuan media pembelajaran
interaktif mampu meningkatkan hasil

belajar IPAS murid secara efektif.
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